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KONTRIBUSI KEAKTIFAN ORGANISASI MOTIVASI BERPRESTASI 
DAN KEBIASAAN BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR                          
MATEMATIKA SISWA SMA 
Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguji kontribusi keaktifan organisasi 
terhadap prestasi belajar matematika, (2) menguji kontribusi motivasi berprestasi 
terhadap prestasi belajar matematika, (3) menguji kontribusi kebiasaan belajar 
terhadap prestasi belajar matematika, (4) menguji kontribusi keaktifan organisasi, 
motivasi berprestasi dan kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar 
matematika.Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan model 
regresi linear ganda. Terdapat dua variabel di dalam penelitian ini adalah variabel 
terikat (dependent) yaitu prestasi belajar matematika dan variabel bebas 
(independent) yaitu keaktifan organisasi, motivasi berprestasi dan kebiasaan 
belajar. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI putri Semester Gasal 
SMA MTA Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. Sampel diambil sebanyak 68 
siswa dengan proposional random sampling. Teknik pengumpulan data dengan 
angket dan dokumentasi. Angket sebelumnya diuji cobakan dan diuji validitas 
serta diuji reliabilitas. Uji analisis penelitian ini menggunakan uji t dan uji 
F.Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah Y= 36,931+ 0,277X1+ 0,429X2+ 
0,371X3. Serta hasil penelitian ini adalah: (1) terdapat kontribusi keaktifan 
organisasi terhadap prestasi belajar matematika, (2) terdapat kontribusi motivasi 
berprestasi terhadap prestasi belajar matematika, (3) terdapat kontribusi kebiasaan 
belajar terhadap prestasi belajar matematika, (4) terdapat kontribusi keaktifan 
organisasi, motivasi berprestasi dan kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar 
matematika. 
  
Kata kunci: prestasi belajar matematika; keaktifan organisasi; motivasi 
berprestasi; kebiasaan belajar 
 
Abstract 
This study aims to : (1) test the contribution of the organization activity 
against learning achievement of mathematics, (2) to test the contribution of 
achievement motivation to learning achievement of mathematics, (3) test the 
contribution of study habits on achievement of learning mathematics, (4) test the 
contribution of the organization activity, achievement motivation and study habits 
on learning achievement of mathematics.This study includes the type of 
quantitative research linear regression double. There are two variables in this 
research is the dependent variable that learning achievement of mathematics and 
the independent variable is the organization activity, achievement motivation and 
study habits. Population in this research is students of class XI princess of the 
Semester Gasal SMA MTA Surakarta of the academic Year 2017/2018. Samples 
taken as many as 68 students with a proportional random sampling. Data 
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collection techniques with questionnaires and documentation. A questionnaire 
previously tested and tested for validity and tested for reliability. Test of analysis 
of this research using the T test and F test.The regression equations in this study 
were Y = 36,931 + 0, 277X1 + 0, 429X2 + 0, 371X3. As well as the results of this 
study are: (1) there is the contribution of the Organization towards the 
achievements of the liveliness of the learning of mathematics, (2) there is an 
accomplished motivational contribution towards achievement of learning math, 
(3) there is a contribution towards the achievements of the study habits of 
learning math, (4) there is a contribution of the liveliness of the Organization, 
motivation, and study habits achievers against the achievements of learning math. 
 
Keywords: learning achievement in mathematics; the liveliness of the 
organization; achievement motivation; study habits 
 
1. PENDAHULUAN 
Dalam pendidikan, prestasi belajar manjadi alat ukur keberhasilan siswa 
dalam mencapai proses belajar mengajar. Prestasi belajar dapat dilihat setelah 
siswa mengikuti ujian dan diukur menggunakan nilai atau angka. Keberhasilan 
siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti keaktifan 
organisasi, motivasi berprestasi, dan kebiasaan belajar. Keaktifan organisasi 
bisa dilihat dari keaktifan  siswa dalam berorganisasi di sekolah, mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler, dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh 
pengurus organisasi. Dampak atau pengaruh keaktifan organisasi bergantung 
pada siswa itu sendiri. Prestasi belajar akan menjadi baik jika keaktifan 
organisasi siswa tinggi dengan syarat siswa dapat membagi waktu untuk 
belajar dan berorganisasi dengan tepat. 
Keberhasilan siswa dalam belajar juga dapat terpengaruh oleh motivasi 
berprestasi. Motivasi akan menumbuhkan semangat belajar dan menjadikan 
siswa menjadi disiplin belajar. Jadi sebuah proses pembelajaran akan lancar 
dan berjalan dengan baik jika didukung oleh  motivasi siswa yang tinggi, 
sehingga tujuan berupa prestasi belajar pada proses belajar mengajar akan 
tercapai dengan baik. Prestasi belajar akan menjadi lebih baik jika motivasi 
berprestasi siswa tinggi. Berlaku sebaliknya, jika movasi berprestasi yang 
dimiliki siswa rendah maka prestasi belajar yang diperoleh pun rendah. 
Selain itu, keberhasilan siswa dalam belajar juga dapat terpengaruh oleh 
kebiasaan belajar. Kebiasaan belajar adalah kegiatan yang sering diulang-ulang 
 
 
dalam proses menuntut ilmu atau kegiatan yang sering dilakukan  dalam 
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik. Semakin 
tinggi kebiasaan belajar siswa maka akan  memperoleh prestasi belajar yang 
maksimal. Berlaku sebaliknya, jika kebiasaan belajar yang dimiliki siswa 
rendah maka prestasi belajar yang diperoleh pun rendah. 
 Prestasi belajar menurut Syah (2008: 141) adalah suatu keberhasilan dari 
sebuah proses belajar-mengajar dan program pengajaran. Prestasi belajar 
meliputi perubahan  ranah cipta (kognitif), ranah  rasa (afektif) dan  ranah karsa 
(psikomotorik). Sedangkan Ruseffendi (1991: 260) menyatakan bahwa 
matematika adalah ilmu atau pengetahuan tentang struktur yang 
terorganisasikan dan terdiri dari 4 wawasan berupa aritmatika, aljabar, 
geometri dan analisis. Prestasi belajar matematika adalah suatu keberhasilan 
dari suatu proses pembelajaran matematika yang dinyatakan dalam bentuk 
simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang 
sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.  
Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti giat, bekerja atau berusaha. 
Sedangkan keaktifan berarti kegiatan atau kesibukan. Keaktifan atau 
partisipasi dimaksudkan sebagai keterlibatan mental dan emosi seseorang 
kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggungjawab didalamnya 
(Suryobroto, 1997: 279). Sementara itu, Organisasi menurut Komariah & 
Triatna (2010: 73) adalah sekumpulan orang yang bekerja secara sinergi untuk 
mencapai tujuan bersama, mengalami perubahan mulai dari orientasi, 
teknologi, struktur, dan manajemennya. Keaktifan organisasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa keaktifan organisasi adalah keterlibatan pengurus 
organisasi di sekolah dan keikutsertaannya dalam mengikuti kegiatan 
organisasi tersebut. 
Menurut Djamarah (2002: 114)  motivasi adalah suatu pendorong yang 
mengubah energi dalam diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk 
mencapai tujuan tertentu. Sedangkan Hermino (2016: 238) mengemukakan 
 
 
motivasi berprestasi merupakan dorongan untuk mengungguli, berprestasi 
sehubungan dengan seperangkat standar, bergulat untuk sukses. Individu yang 
mempunyai motivasi atau need ini akan meningkatkan performance, sehingga 
dengan demikian akan terlihat kemampuan berprestasinya. Jadi motivasi 
berprestasi adalah suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri 
seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu 
seperti prestasi belajar. 
Menurut Julian dan Alfred (2008: 40)  kebiasaan atau habits itu sendiri 
adalah pada dasarnya sesuatu yang dilakukan dengan cara yang sama dan 
berulang ulang dalam periode waktu lama sehingga orang melakukan itu secara 
otomatis bahkan saat ia sebenarnya sedang tidak ingin melakukannya.  
Sedangkan belajar menurut Uno (2007: 23) adalah perubahan tingkah laku 
secara relatif  permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari  praktik 
atau penguatan  (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai 
tujuan tertentu.kebiasaan belajar adalah sesuatu hal  yang dilakukan dengan 
cara yang sama dan berulang- ulang dalam kegiatan yang berproses untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 
individu dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Baik buruknya prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh banyak hal seperti 
keaktifan organisasi, motivasi berprestasi, dan kebiasaan belajar. Seperti yang 
dinyatakan oleh Untari (2015) terdapat korelasi positif  dan signifikan antara 
keaktifan siswa dalam kegiatan organisasi terhadap prestasi belajar 
matematika. Indriyani dan Rejeki (2017) adanya kontribusi motivasi belajar 
dan keaktifan organisasi terhadap prestasi belajar matematika. Oleh karena  itu, 
apabila ingin prestasi belajar matematika tinggi maka siswa harus lebih aktif 
dalam berorganisasi tanpa melupakan tugas utama sebagai siswa. Serta 
mengamalkan atau mengaplikasikan pengalaman berorganisasi dalam kegiatan 
belajar mengajar atau dalam organisasi kelas. 
Kumari dan Chamundeswari (2015) terdapat hubungan yang signifikan 
antara motivasi berprestasi, kebiasaan belajar dan kinerja siswa. Perbedaan 
yang signifikan ditemukan antara siswa dalam berbagai kategori sekolah dan 
 
 
gender yang berkaitan dengan motivasi berprestasi, kebiasaan belajar dan 
prestasi akademik. Lestari (2015) ada pengaruh yang positif dan signifikan 
antaramotivasi belajarterhadapprestasi belajarmatematika, semakin 
baikmotivasibelajarmaka semakin baik prestasibelajar matematika. 
Aiye dan Odiri (2015) menunjukkan bahwa kebiasaan belajar 
mempengaruhi prestasi siswa dalam matematika. Hal ini juga mengungkapkan 
bahwa kebiasaan belajar yang baik mengarah ke prestasi yang lebih baik dalam 
matematika. Hal itu juga mengamati bahwa siswa dengan kebiasaan belajar 
yang baik memiliki prestasi yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang 
kebiasaan studi yang buruk. Sherafat dan Murthy (2016)  ada pengaruh yang 
signifikan antara kebiasaan belajar dan prestasi belajar, jika kebiasaan belajar 
para siswa itu tinggi maka akan mendapat prestasi belajar yang terbaik. Jadi, 
kebiasaan belajar sangat penting dan berkorelasi secara positif terhadap 
prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujan untuk mengetahui: 1) 
Kontribusi keaktifan organisasi terhadap prestasi belajar matematika. 2) 
Kontribusi motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar matematika. 3) 
Kontribusi kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar matematika. 4) 
Kontribusi keaktifan organisasi, motivasi berprestasi, dan kebiasaan belajar 
terhadap prestasi belajar matematika. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yaitu 
penelitian berupa pengumpulan data dan dinyatakan dalam bentuk angka-
angka. Desain penelitian yang digunakan adalah korelasional. Sutama (2015: 
50) menyatakan bahwa dalam beberapa penelitian korelasional, variabel 
antiseden disebut “variabel pediktor” (predictor variable) dan variabel yang 
diprediksi disebut variabel kriteria (criterion variable). Hubungan korelasional 
dalam penelitian ini adalah kontribusi dari variabel bebas berupa keaktifan 
organisasi, motivasi berprestasi, dan kebiasaan belajar dengan variabel terikat 
 
 
yaitu prestasi belajar matematika siswa SMA MTA Surakarta tahun ajaran 
2017/2018. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Putri SMA MTA 
Surakarta yang berjumlah 223 siswa. Dengan teknik sampling diperoleh 
sampel 68 siswa. Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi untuk 
mengumpulkan data prestasi belajar dan angket kuesioner untuk 
mengumpulkan data keaktifan organisasi, motivasi berprestasi, dan kebiasaan 
belajar. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear ganda, uji t, 
uji F dan sumbangan prediktor. Sebelum dilakukan analisis data dihitung, 
terlebuh dahulu menghitung uji prasyar at normalitas, linearitas, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Perhitungan analisis 
data menggunakan SPSS dan microsoft excel. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data keaktifan organisasi, motivasi berprestasi, kebiasaan belajar dan 
prestasi belajar matematika disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 1.  Data Keaktifan Organisasi, Motivasi Berprestasi, Kebiasaan 
Belajar dan Prestasi Belajar Matematika 
 
Data 
Keaktifan 
Organisasi 
Motivasi 
Berprestasi 
Kebiasaan 
Belajar 
Prestasi 
Belajar 
Matematika 
N 68 68 68 68 
Mean 44,6 47,87 48,25 87,76 
Median 45,5 47,5 48 89 
Modus 50 59 45 100 
Standar 
Deviasi 
8,48 6,61 5,76 8,97 
Variansi 71,967 43,699 33,146 80,481 
Minimum 24 33 29 63 
Maksimum 59 59 59 100 
Range 35 26 30 37 
 
 
Dengan metode lilliefors yang digunakan untuk uji normalitas 
diperoleh data penelitian yang berdistribusi normal. Pada uji linearitas 
ditunjukkan hubungan antara variabel X1 (keaktifan organisasi) dan Y 
(prestasi belajar matematika) linear, hubungan antara variabel X2 (motivasi 
berprestasi) dan Y (prestasi belajar matematika) linear, dan hubungan antara 
variabel X3 (kebiasaan belajar) dan Y (prestasi belajar matematika) juga 
linear. Perhitungan uji multikolinearitas didiperoleh kesimpulan tidak terjadi 
multikolinearitas pada variabel X1, X2 dan X3. Pada uji 
heteroskedastisitasdidiperoleh kesimpulan tidak terjadi heteroskedastisitas X1, 
X2 dan X3 dengan Y. Sementara itu, uji prasyarat pada uji autokorelasi 
didiperoleh kesimpulan tidak terjadi autokorelasi X1, X2 dan X3 dengan Y. 
 Setelah uji prasyarat terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji t dan uji F 
untuk mengetahui kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Diperoleh hasil sebagai berikut:  
a. Kontribusi keaktifan organisasi terhadap prestasi belajar matematika. 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung= 4,104 > ttabel= 2,295 
sehingga keputusan ujinya H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ada kontribusi keaktifan organisasi terhadap prestasi belajar matematika. 
Hal ini didukung dengan sumbangan relatif keaktifan organisasi terhadap 
prestasi belajar matematika sebesar 30,1% dan sumbangan efektif 
keaktifan organisasi terhadap prestasi belajar matematika sebesar 11,8%. 
Dengan ini dapat dikatakan bahwa ada kontribusi keaktifan organisasi 
terhadap prestasi belajar matematika. 
b. Kontribusi motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar matematika. 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung= 4,761 > ttabel= 
2,295sehingga keputusan ujinya H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada kontribusi motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar 
matematika. Hal ini didukung dengan sumbangan relatif motivasi 
berprestasi terhadap prestasi belajar matematika sebesar 40,7%  dan 
sumbangan efektif motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar 
 
 
matematika sebesar 16,0%. Dengan ini dapat dikatakan bahwa ada 
kontribusi  motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar matematika. 
c. Kontribusi kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar matematika. 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung= 4,466 > ttabel= 2,295 
sehingga keputusan ujinya H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ada kontribusi kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar matematika. Hal 
ini didukung dengan sumbangan relatif kebiasaan belajar terhadap prestasi 
belajar matematika sebesar 29,2% dan sumbangan efektif kebiasaan 
belajar terhadap prestasi belajar matematika sebesar 11,5%. Dengan ini 
dapat dikatakan bahwa ada kontribusi  kebiasaan belajar terhadap prestasi 
belajar matematika, 
d. Kontribusi keaktifan organisasi, motivasi berprestasi, dan kebiasaan 
belajar terhadap prestasi belajar matematika. 
Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung= 14,556 > Ftabel= 2,748 
maka keputusan ujinya H0 ditolak, sehingga dapat disimpulakan bahwa 
ada kontribusi keaktifan organisasi, motivasi berprestasi, dan kebiasaan 
belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika. 
Dengan adanya kontribusi keaktifan organisasi terhadap prestasi 
belajar matematika, penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan 
Untari (2015). Dalam penelitiannya disimpulkan bahwa ada korelasi positif 
yang signifikan antara keaktifan dalam kegiatan organisasi terhadap prestasi 
belajar matematika. Keputusan ini berdasarkan hasil korelasi product moment 
atau thitung= 3,241 lebih besar dibanding dengan ttabel= 2,007. Senada dengan 
penelitian tersebut, penelitian Indriyani dan Rejeki (2017) menunjukkan  
bahwa ada kontribusi keaktifan organisasi terhadap prestasi belajar 
matematika siswa SMA Al Firdaus Pabelan, Sukoharjo dengan uji t 18,886 
serta sumbangan relatif sebesar 33,38% dan sumbangan efektif sebesar 
31,33%.Dalam penelitian ini keaktifan organisasi berkontribusi terhadap 
prestasi belajar matematika siswa. Dengan demikian hipotesis pertama 
penelitian ini  dapat disimpulkan bahwa ada kontribusi keaktifan organisasi 
terhadap prestasi belajar matematika. 
 
 
Pada variabel motivasi berprestasi, penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Cleopatra (2015) menyatakan bahwa motivasi 
belajar berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar matematika 
siswa SMAN 1 Bogor dan SMA 1 PGRI Bogor. Sumbangan relatif motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar matematika sebesar 93,1% lebih besar 
dibandingkan dengan variabel gaya hidup yang hanya 6,9%. Sama halnya 
dengan penelitian Suranto (2015) menyatakan bahwa motivasi belajar 
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMA Islam 
Diponegoro Surakarta. Sumbangan relatif motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar sebesar 16,54%. Dalam penelitian ini motivasi berprestasi 
berkontribusi terhadap prestasi belajar matematika siswa. Dengan demikian 
hipotesis kedua penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada kontribusi 
motivasi berprestasi  terhadap prestasi belajar matematika. 
Pada variabel kebiasaan belajar, penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Hayati (2016) kebiasaan belajar matematika 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
kognitif Matematika, pengaruhnya sebesar 15,6 %. Jadi, semakin tinggi 
kebiasaan belajar maka akan semakin tinggi pula hasil belajar kognitif yang 
dimiliki siswa. Sama halnya dengan penelitian Siagian (2015) kebiasaan 
belajarmatematika memberikan  kontribusi 20,33%terhadap prestasi belajar 
matematika.Dalam penelitian ini kebiasaan belajar berkontribusi terhadap 
prestasi belajar matematika siswa. Dengan demikian hipotesis ketiga 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada kontribusi kebiasaan belajar 
terhadap prestasi belajar matematika. 
Selain itu, penelitian ini juga didukung dengan penelitian Indriyani 
dan Rejeki (2017) ada kontribusi bersama-sama motivasi belajar dan 
keaktifan berorganisasi terhadap prestasi belajar matematika siswa dengan 
uji F= 206,376. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar dan keaktifan organisasi berkontribusi positif terhadap prestasi 
belajar matematika. Sedagkan untuk variabel kebiasaan belajar penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rosyida, Utaya, dan Budijanto  
 
 
(2015) kebiasaan belajar secara signifikan berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa dengan sumbangan efektif sebesar 65,60%. Jadi, semakin 
tinggi kebiasaan belajar maka akan semakin tinggi pula hasil belajar 
kognitif yang dimiliki siswa. Ketiga variabel bebas keaktifan organisasi, 
motivasi berprestasi, dan kebiasaan belajar secara bersama-sama 
berkontribusi terhadap prestasi belajar matematika. Dari hipotesis keempat 
ini disimpulkan bahwa ada kontribusi keaktifan organisasi, motivasi 
berprestasi, dan kebiasaan belajar secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar matematika. 
 
4. PENUTUP 
 Berdasarkan hasil penelitian dan uraian diatas dengan taraf 
signifikansi α = 5%, diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Ada kontribusi keaktifan organisasi terhadap prestasi belajar matematika 
siswa SMA MTA Surakarta tahun ajaran 2017/2018. Diperoleh hasil 
perhitungan uji t sebesar 4,104. Sumbangan relatif dan sumbangan efektif 
keaktifan organisasi terhadap prestasi belajar matematika sebesar 30,1%  
dan 11,8%. 
b. Ada kontribusi motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar matematika 
siswa SMA MTA Surakarta tahun ajaran 2017/2018. Diperoleh hasil 
perhitungan uji t sebesar 4,761. Sumbangan relatif dan sumbangan efektif 
motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar matematika sebesar 40,7%  
dan 16,0%. 
c. Ada kontribusi kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar matematika 
siswa SMA MTA Surakarta tahun ajaran 2017/2018. Diperoleh hasil 
perhitungan uji t sebesar 4,466. Sumbangan relatif dan sumbangan efektif 
kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar matematika sebesar 29,2%  
dan 11,5%. 
d. Ada kontribusi keaktifan organisasi, motivasi berprestasi, dan kebiasaan 
belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa SMA MTA Surakarta 
tahun ajaran 2017/2018 dengan analisis data nilai Fhitung= 14,556. 
 
 
Adanya kontribusi keaktifan organisasi terhadap prestasi belajar 
matematika siswa dapat diartikan bahwa keaktifan organisasi  siswa 
merupakan hal penting dalam proses dan hasil pembelajaran. Keaktifan 
siswa dalam berorganisasi  bisa menumbuhkan keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, siswa yang aktif dalam kegiatan-
kegiatan organisasi akan menunjang prestasi belajar asalkan bisa mengatur 
waktu antara berorganisasi maupun belajar. 
Motivasi memiliki peranan penting dalam keberhasilan belajar. 
Semakin tinggi motivasi belajar akan semakin sungguh-sungguh dalam 
belajar dan prestasi belajar akan semakin mudah diraih. Motivasi berasal 
dari diri sendiri, orang lain maupun lingkungan serta  semakin jelas tujuan 
yang ingin dicapai dalam belajar yakni berupa prestasi maka motivasi 
merupakan hal yang sangat penting. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
prestasi belajar  maka motivasi berprestasi siswa harus ditingkatkan pula. 
Selain itu, kebiasaan belajar memengaruhi prestasi belajar yang 
maksimal. Semakin terbiasa dengan hal sesuatu maka akan semakin mahir 
dalam menjalankan hal itu begitu juga dengan belajar, semakin terbiasa 
belajar akan semakin mahir dalam ilmu yang dipelajari dan semakin mudah 
dalam meraih prestasi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan prestasi belajar  
maka kebiasaan belajar siswa harus ditingkatkan pula. Prestasi belajar siswa 
dapat ditingkatkan dengan keaktifan organisasi, motivasi berpresasi serta 
kebiasaan belajar secara bersamaan. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Cleopatra, Maria. 2015.  Pengaruh Gaya Hidup dan Motivasi Belajar terhadap 
Prestasi Belajar Matematika. Jurnal Pendidikan Teknologi Informatika 5 (2). 
Diakses 15 Juni 2017 
(http://www.journal.lppmunindra.ac.id/index.php/Formatif/article/.../336/321)
. 
Djamarah. Bahri Syaiful. 2002.  Psikologi Belajar.  Jakarta: Rineka Cipta. 
 
 
Hayati, Agustin Nurochmah. 2016. Pengaruh Kebiasaan Belajar dan Perhatian 
Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Kognitif Matematika. Jurnal Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar 13 (5). Diakses pada  8 Mei 2017 
(http://eprints.uny.ac.id/32775/). 
Hermino, Agustinus.2016. Manajemen Kemarahan Siswa. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
James Julian M dan John Alfred. 2008.  Menggoptimalkan Kemampuan Berfikir, 
Bersikap, Berbicara, Bertindak, dan Berkarakter. Yogyakarta: Pustaka Baca. 
Komariah, A & Cepi Triatna.2010. Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
Kumari, S., Chamundeswari. 2015. Achievement Motivation, Study Habits And 
Academic Achievement of Students as the Secondary Level. International 
Journal of Emerging Research in Management and Technology 4 (10). 
Diakses pada 10 Mei 2017 
(http://www.ermt.net/docs/papers/Volume_4/10_October2015/V4N10-
122.pdf). 
Lestari, E. 2015 . Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar Terhadap 
Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas IV Se Kecamatan Turi Sleman 
Yogyakata Tahun Ajaran 2014/2015.Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 2. 
Diakses pada 25 Maret 2017 (http://repository.upy.ac.id/320/). 
Odiri., Onoshakpokaiye E. 2015. Relationship of Study Habits with Mathematics 
Achievement. Journal of Education and Practice 6 (10). Diakses pada 28 
Maret 2017 (http://www.iiste.org). 
Rejeki, Sri., Asih Indriyani. 2017. Kontribusi Motivasi Belajar dan Keaktifan 
Berorganisasi terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMA . Jurnal 
Pendidikan Matematika. Diakses pada 15 September 2017 
(https://publikasiilmiah.ums.ac.id/bitstream/handle/11617/8782/PM-
3%20Asih%20Indriyani%20dan%20Sri%20Rejeki%20hal%20247-
254.pdf?sequence=1&isAllowed=y). 
Rosyida, Fatiya., Sugeng Utaya, dan Budijanto. 2016 . Pengaruh Kebiasan 
Belajar dan Self-Efficacy terhadap Hasil Belajar Geografi di SMA. Jurnal 
 
 
Pendidikan Geografi 21 (2). Diakses pada 26 Maret 2017                                                   
(http://journal.um.ac.id/index.php/pendidikan-geografi/index). 
Ruseffendi, E.T. (1991).Pengantar kepada Membantu Guru Mengembangkan 
Kompetensinya dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA. 
Bandung: Tarsito. 
Sherafat, Roya ., C.G. Venkatesha Murthy. 2016. A Study of  Study Habits and 
Academic Achievement among Secondary and Senior Secondary School  
Students of Mysore City. The International Journal of Indian Psychology 3 (3) 
. Diakses pada 10 Mei 2017 (http://www.ijip.in). 
Siagian, Roida Eva Flora. 2015. Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa 
terhadap Prestasi Belajar Matematika. Jurnal Pendidikan Matematika 2 (2). 
Diakses pada 25 Maret 2017 (http://journal.lppmunindra.ac.id/index.php). 
Suranto. 2015. Pengaruh Motivasi, Suasana Lingkungan dan Sarana Prasarana 
Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus pada SMA Khusus 
Putri SMA Islam Diponegoro Surakarta). Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial 25     
(2). Diakses pada 25 Maret 2017 
(http://journals.ums.ac.id/index.php/jpis/article/donwload/1532/1074). 
Suryobroto, B. 1997. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta. 
Syah, Muhibbin.2008. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan  Baru. Bandung: 
Remaja  Rosdakarya. 
Uno, B.2007.  Teori Motivasi dan Pengukurannnya. Jakarta: Bumi Aksara. 
Untari, Erny. 2015. Korelasi Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Organisasi Sekolah 
dan Gaya Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas 
X Madrasah Aliyah Negeri Ngawi Tahun Jaran 2014/2015. Jurnal Pendidikan 
Matematika Vol. 2. Diakses pada 8 Mei 2017 (http://jurnal.stkipngawi.ac.id 
/index.php/mp/article/viewFile/103/pdf_41) 
 
